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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Setiap perusahaan membutuhkan sistem penggajian yang rapi dan teratur agar 

lebih mudah bagi pimpinan dalam menetapkan gaji karyawan. Sistem penggajian 

yang baik juga dapat menyediakan data-data yang lebih akurat untuk pengambilan 

keputusan. Sehingga jelas sudah bahwa sistem penggajian berperan sangat penting 

bagi perusahaan dan karyawan sendiri (Widyasari, 2012). 

Sistem informasi akuntansi pada proses penggajian merupakan faktor penting 

yang ada dalam perusahaan karena sistem informasi akuntansi penggajian dapat 

membantu perusahaan dalam melakukan proses penggajian serta membantu 

perusahaan dalam meningkatkan pengendalian internal sehingga terhindar dari 

kecurangan, penyalahgunaan maupun kesalahan yang dapat merugikan. 

Menurut  Damayanti, Dwiatmanto, & Azizah (2015:2), adanya sistem akuntansi 

penggajian dan pengupahan dimaksudkan untuk memperlancar proses pemberian 

gaji dan upah agar dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Ketika perusahaan tidak 

memiliki sistem penggajian yang baik, maka penyelewengan atau penyimpangan 

akan sangat mungkin terjadi. Terdapat keuntungan dalam sistem informasi akuntansi 

penggajian secara terkomputerisasi dibandingkan dengan penggajian secara manual, 

seperti yang dijelaskan Mahajan, Shukla, dan Soni (2015:69) faktor kecepatan pada 

penggajian secara terkomputerisasi menghasilkan laporan yang lebih cepat dari 

sistem penggajian secara manual serta faktor efisiensi dan faktor data proses 



 

menghasilkan waktu yang lebih efisien dan data proses yang berlangsung lebih cepat 

dibandingkan dengan sistem penggajian secara manual. 

Sistem akuntansi penggajian adalah fungsi, dokumen, catatan, dan sistem 

pengendalian intern yang digunakan untuk kepentingan harga pokok produk dan 

penyediaan informasi guna pengawasan biaya tenaga kerja (Mulyadi, 2001:373).  

Sistem akuntansi penggajian adalah fungsi, organisasi, formulir, catatan, dan laporan 

tentang penggajian pada karyawan yang dibayar tiap bulan yang dikoordinasi 

sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan dibutuhkan oleh 

manajemen guna mempermudah pengelolaan perusahaan (Baridwan, 1990:373 

dalam Suparjono 2011).  

Sistem akuntansi penggajian mencakup hal-hal yang berhubungan dengan 

masalah penggajian karyawan, di antaranya adalah mengenai penggolongan sistem 

akuntansi penggajian, fungsi-fungsi yang terkait, jaringan prosedur yang membentuk 

sistem dan dokumen-dokumen yang digunakan dalam proses penggajian. Sistem 

akuntansi penggajian karyawan dapat juga memperkecil adanya penyelewengan atau 

kesalahan yang terjadi dalam perusahaan baik secara sengaja maupun tidak sengaja 

yang dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan, dengan kata lain sistem 

akuntansi penggajian karyawan dapat berfungsi sebagai kontrol dalam kegiatan 

perusahaan (Hidayat, Rahayu, Husaini, 2013). 

Apabila perusahaan sudah ada sistem akuntansi penggajian yang baik, maka 

diharapkan perusahaan memiliki praktek yang sehat seperti, kartu jam hadir harus 

dibandingkan dengan kartu jam kerja sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai 

dasar distribusi tenaga kerja langsung, pembuatan daftar gaji dan upah harus 



 

diverifikasi kebenaran dan ketelitian perhitungan oleh fungsi akuntansi sebelum 

dilakukan pembayaran, perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi 

dengan catatan penghasilan karyawan, catatan penghasilan karyawan disimpan oleh 

fungsi pembuat daftar gaji dan upah (Mulyadi, 2001:387).  

Biaya gaji merupakan biaya yang sangat penting dan menimbulkan resiko 

kemungkinan terjadinya kecurangan-kecurangan dan penyelewengan yang 

menyebabkan besarnya kerugian pada perusahaan, untuk itu diperlukan peranan 

system akuntansi yang didesain dandiimplementasikan dengan baik agar 

menghasilkan informasi yang handal untuk perusahaan. 

Pada penelitian sebelumnya Sistem akuntansi penggajian PDAM Kab. 

Brebes dalam pelaksanaannya terdapat kelemahan fungsi personalia tidak terpisah 

dengan bagian pencatat waktu hadir. Pengisisan absensi karyawan pada PDAM Kab. 

Brebes masih menggunakan daftar absensi biasa, belum menggunakan kartu jam 

hadir dengan mesin pencatat waktu. Penggunaan catatan akuntansi pada PDAM Kab. 

Brebes kurang lengkap yaitu tidak adanya jurnal umum dan kartu biaya, dan laporan-

laporan yang dihasilkan yaitu tidak adanya laporan prestasi kerja departemen.( Nur 

Andina Assadiyah, 2008.) Pada Penelitian PDAM Unit Prigen sistem informasi 

akuntansi masih terdapat kelemahan dalam sistemnya, misalnya masih belum adanya 

pemisahan tugas dan wewenang serta tanggungjawab pada bagian penggajian, yaitu 

dengan adanya rangkap jabatan antara kasir dengan fungsi akuntansi khususnya 

bagian utang. Kasir pada PDAM Unit Prigen selain melayani kegiatan pembayaran 

tagihan air dari pelanggan juga menangani masalah penggajian yaitu membuat bukti 

pembayaran gaji dan juga penerima bukti kas keluar dari PDAM Pandaan. 



 

Penelitian pada PDAM Tirta maleo kabupaten pohuwato merupakan suatu 

BUMD yang bergerak dibidang produksi dan distribusi air minum. Dimana persoalan 

tentang penggajian merupakan usaha yang tepat untuk memicu kinerja karyawan dan 

juga meningkatan kualitas kerja karyawan tersebut. Balas jasa yang biasanya 

diberikan oleh perusahaan kepada karyawan berupa upah atau gaji. Sistem akuntansi 

yang digunakan didalam Perusahaan Daerah Air Minum ini kurang begitu memadai 

dikarenakan tidak adanya catatan dan kurangnya fungsi-fungsi yang diperlukan oleh 

pimpinan perusahaan dan adanya sistem akuntansi dapat digunakan sebagai alat 

pengawas dan aktifitas dalam pembayaran gaji. Berdasarkan uraian tersebut peneliti 

mengangkat judul” Analisis Akuntansi Penggajian Pada PDAM Tirta Maleo”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas peneliti mengangkat beberapa 

permasalahan yaitu : 

1) Bagaimana sistem Penggajian Karyawan yang diterapkan pada PDAM Tirta 

Maleo Kabupaten Pohuwato ? 

2) Unsur-Unsur apa saja yang terkait dalam sistem penggajian pada PDAM 

Tirta Maleo Kabupaten Pohuwato ? 

1.3.  Tujuan 

 Adapaun yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

1) Sistem Penggajian Karyawan yang diterapkan pada PDAM Tirta Maleo 

Kabupaten Pohuwato. 



 

2) Unsur-Unsur apa saja yang terkait dalam sistem penggajian pada PDAM 

Tirta Maleo Kabupaten Pohuwato. 

1.4.  Manfaat 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan khususnya 

mengenai sistem akuntansi penggajian dan pengendalian intern perusahaan.  

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan bahan referensi 

khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan sistem 

pengendalian intern khususnya sistem akuntansi penggajian.  

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya  

 

 

  



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

21.  Sistem  

Sistem berasal dari bahasa latin (systema) dan bahasa yunani (SuStema) 

adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang dihubungkan 

bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energy. Istilah ini sering 

dipergunakan untuk menggabarkan suatu asset entitas yang berinteraksi, dimana 

suatu model matematika seringkali bisa dibuat (Ranatarisza dan Noor 2013). 

Sistem merupakan suatu prosedur yang saling berkaitan dan secara bersama-

sama membentuk fungsi yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan perusahaan. 

Jogianto (2005:2) mengemukakan bahwa Sistem adalah kumpulan dari elemen-

elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. sistem ini 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata adalah suatu objek 

nyata, seperti tempat, benda, dan orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi. 

Menurut Mulyadi (2013:5) “Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat 

menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. 

Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang 

dalam satu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan serta 

seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. “ 

Berdasarkan tujuan sistem akuntansi yang telah dikemukakan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa tujuan sistem akuntansi adalah untuk menyediakan 

informasi bagi perusahaan sehingga perusahaan dapat memperbaiki informasi yang 



 

dihasilkan oleh sistem yang sudah ada apakah sesuai atau belum dengan sistem 

pengendalian intern yang baik. 

2.2.  Informasi  

Secara umum informasi dapat didefinisikan  sebagai hasil dari pengolahan 

data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan. data yang diolah menjadi bentuk yang berguna untuk 

membuat keputusan. Informasi berguna untuk pembuat keputusan karena informasi 

menurunkan ketidakpastian (atau meningkatkan pengetahuan) Informasi menjadi 

penting, karena berdasarkan informasi itu para pengelola dapat mengetahui kondisi 

obyektif perusahaannya. Informasi tersebut merupakan hasil pengolahan data atau 

fakta yang dikumpulkan dengan metode ataupun cara – cara tertentu 

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian 

adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.  Di dalam dunia bisnis, kejadian-

kejadian yang sering terjadi adalah transaksi perubahan dari suatu nilai yang disebut 

transaksi. Kesatuan nyata adalah berupa suatu obyek nyata seperti tempat, benda dan 

orang yang betul-betul ada dan terjadi. 

Data merupakan bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita banyak 

sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu metode untuk 

menghasilkan informasi. Data dapat berbentuk simbol-simbol semacam huruf, 

angka, bentuk suara, sinyak, gambar, dsb.  Data yang diolah melalui suatu model 

menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu 



 

keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang 

lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap 

sabagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu 

siklus.  

Adapun tujuan sistem menurut Azhar Susanto (2013:23) : Target atau sasaran 

akhir yang ingin dicapai oleh sistem. Agar supaya target tersebut bisa tercapai, maka 

target atau sasaran tersebut harus diketahui terlebih dahulu ciri-ciri atau kriterianya. 

Upaya mencapai sasaran tanpa mengetahui ciri-ciri atau kriteria dari sasaran tersebut 

kemungkinan besar sasaran tersebut tidak akan pernah tercapai. Ciri-ciri atau kriteria 

dapat juga digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai suatu keberhasilan suatu 

sistem dan menjadi dasar dilakukannya suatu pengendalian 

 

2.3. Sistem Informasi Akuntansi 

Akuntansi pada dasarnya merupakan sistem pengolahan informasi yang 

menghasilkan keluaran berupa sebuah informasi akuntansi seperti informasi 

keuangan yang bermanfaat bagi pemakai informasi. Pemakai informasi ini di luar 

(ekstern) perusahaan seperti kreditur, calon investor, kantor pajak dan lainnya 

memerlukan informasi dalam kaitannya dengan keperluan mereka. Sedangkan 

pemakai informasi dari dalam (intern) perusahaan dalam hal ini seperti manajemen 

juga membutuhkan informasi keuangan untuk mengetahui, mengawasi dan 

mengambil kebijakan- kebijikan untuk kelancaran perusahaan.   

Berbagai macam pengertian mengenai sistem, berikut ini disajikan beberapa 

definisi yang berbeda dari beberapa sumber. Sistem akuntansi terdiri atas metode dan 



 

catatan yang diterapkan untuk mengidentifikasi, merangkai, menganalisis, 

menggolongkan, mencatat, dan melaporkan transaksi-transaksi perusahaan dan 

untuk memelihara akuntabilitas aktiva dan kewajiban yang terkait” (Krismiaji, 2005: 

219). Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang 

dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan” (Mulyadi, 

2001: 3). “  

Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji (2005: 4) 

adalahSistem informasi a kuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan 

transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, 

mengendalikan, dan mengoprasikan bisnis. Untuk dapat menghasilkan informasi 

yang diperlukan oleh para pembuat keputusan. 

Dengan demikian, dilihat dari definisi tersebut di atas sistem akuntansi dan 

sistem informasi akuntansi mempunyai pengertian yang sama yaitu “serangkaian 

kegiatan administratif perusahaan dalam melaksanakan berbagai aktivitas sehari-hari 

yang berhubungan dengan transaksi keuangan baik yang berasal dari internal maupun 

eksternal perusahaan untuk mendukung ketepatan pengmbilan keputusan 

manajemen”. 

 

 

 

2.4. Pengertian Gaji 



 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), gaji adalah upah dari kerja 

yang dibayar dalam waktu yang tetap, atau balas jasa yang diterima pekerja dalam 

bentuk uang berdasarkan waktu tertentu. 

Menurut Mulyadi (2001) mengemukakan pengertian gaji adalah pembayaran 

atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh para karyawan yang mempunyai jenjang 

jabatan manager, dan dibayarkan secara tetap per bulan. Sedangkan upah merupakan 

pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh) 

umumnya dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja, atau jumlah satuan produk 

yang dihasilkan oleh karyawan. 

Menurut Andrew F. Sikula (2007) dalam buku Manajemen Sumber Daya 

Manusia mengemukakan pengertian gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang 

diterima karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai seorang karyawan 

yang memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Dari beberapa pengertian diatas peneliti menarik pengertian yaitu Pengertian 

Gaji dan adalah imbalan jasa yang diberikan secara teratur dan dalam jumlah tertentu 

oleh perusahaan kepada para karyawan atas kontribusi tenaganya yang telah 

diberikan untuk mencapai tujuan perusahaan. Istilah gaji lebih banyak dipakai untuk 

kompensasi bagi para pegawai, sedangkan upah untuk para pekerja (buruh). 

2.5.    Sistem Informasi Penggajian 

Untuk mengatasi adanya kesalahan dan penyimpangan dalam perhitungan 

dan pembayaran gaji maka perlu dibuat suatu sistem penggajian. Sistem akuntansi 

gaji juga dirancang oleh perusahaan untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai gaji karyawan sehimgga mudah dipahami dan mudah digunakan 

https://www.karyaone.co.id/blog/visi-misi-perusahaan/


 

Prosedur pencatatan sistem akuntansi penggajian diperlukan dalam 

menunjang keefektifan pengendalian internal penggajian. Sistem penggajian terdiri 

dari beberapa prosedur yang saling berhubungan.yang termasuk kedalam sistem 

akuntansi penggajian terdiri dari prosedur penerimaan dan penempatan karyawan, 

pencatatan waktu, prosedur pembuatan daftar gaji dan prosedur pembayaran gaji. 

Adanya sistem akuntansi penggajian yang baik dalam suatu perusahaan dapat 

memotivasi semangat kerja karyawan yang kurang produktif dan mempertahankan 

karyawannya yang produktif, sehingga tujuan perusahaan untuk mencari laba dapat 

tercapai dengan produktifitas kerja karyawan yang tinggi. Hal ini sesuai dengan 

tujuan sistem informasi akuntansi penggajian yaitu memastikan bahwa status, tarif 

pembayaran atau gaji, dan pengurangan bayaran telah diotorisasi (Wilkinson, 

1995:196). 

 2.5.1. Informasi Yang Diperlukan Manajaemen 

Menurut Mulyadi (2016) Dokumen yang digunakan dalam sistem 

akuntansi penggajian adalah:  

1) Dokumen pendukung perubahan gaji  

Dokumen ini dikeluarkan oleh fungsi pegawaian berupa surat-surat keputusan 

yang bersangkutan dengan karyawan, seperti surat keputusan pengangkatan 

karyawan baru, kenaikan pangkat, perubahan tarif upah, pempindahan dan 

sebagainnya.  

2) Kartu jam hadir.  

Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk mencatat jam hadir 

setiap karyawan di perusahaan. Fungsi pencatat waktu menggunakan dokumen 



 

ini untuk mencatat jam hadir setiap karyawan di perusahaan. Catatan jam hadir 

karyawan ini dapat berupa daftar hadir manual, atau dapat berbentuk kartu 

hadir yang diisi dengan mesin pencatat waktu.  

3) Kartu Jam Kerja.  

Dokumen ini digunakan untuk mencacat waktu yang dikunsumsi okeh tenaga 

kerja langsung untuk perusahaan manufaktur.  

4) Daftar gaji.  

Dokumen ini berisi jumlah gaji bruto setiap karyawan dikurangi 

potonganpotongan berupa pph pasal 21, utang karyawan, iuran untuk 

organisasi karyawan dan lain sebagainya.  

5) Rekap daftar gaji.  

Dokumen ini merupakan ringkasan gaji per departemen yang dibuat 

berdasarkan daftar gaji 

6) Surat pernyataan gaji.  

Dokumen ini dibuat sebagai catatan bagi setiap karyawan mengenai rincian 

gaji yang diterima setiap karyawan beserta berbagai potongan yang menjadi 

beban setiap karyawan.  

7) Amplop Gaji.  

Uang gaji karyawan diserahkan kepada setiap karyawan dalam amplop gaji. Di 

halaman muka amplop gaji setiap karyawan ini berisi informasi mengenai 

nama karyawan, nomor identifikasi karyawan dan jumlah gaji bersih yang 

diterima karyawan dalam bulan tertentu. 

8) Bukti kas keluar.  



 

Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh fungsi 

akuntansi kepada fungsi keuangan, berdasarkan informasi dalam daftar gaji 

yang diterima dari fungsi pembuat daftar gaji 

 2.5.2.  Catatan Akuntansi Yang digunakan 

 Akuntansi mempunyai fungsi dan peran bersifat keuangan yang sangat 

penting dalam kegiatan perusahaan dan kepada pihak-pihak tertentu yang 

memerlukannya. Catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji dan 

upah meliputi (Mulyadi, 2016) : 

1) Jurnal Umum 

Dalam gaji dan upah, jurnal umum digunakan untuk mencatat distribusi biaya 

tenaga kerja kedalam setiap departemen dalam perusahaan. 

2) Kartu harga pokok produk 

Kartu ini digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja langsung yang 

dikeluarkan untuk pesanan tertentu. Catatan ini digunakan untuk mencatat 

upah tenaga kerja langsung yang dikeluarkan untuk pesanantertentu. 

3) Kartu biaya 

Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak langsung dan 

biaya tenaga kerja non produksi setiap departemen dalam perusahaan. Catatan 

ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tiap departemen dalam 

perusahaan, Sumber informasi untuk pencatatan dalarn kartu, biaya ini adalah 

jurnal umum atau rekap daftar gaji dan upah. 

4) Kartu penghasilan karyawan 



 

Merupakan catatan mengenai penghasilan dan berbagai potongannya yang 

diterima oleh tiap karyawan. Informasi dalam kartu penghasilan ini dipakai 

sebagai dasar, penghitungan PPh pasal 21 yang menjadi beban 

tiap karyawan.Di samping itu, kartu penghasilan karyawan ini digunakan 

sebagai tanda terima gaji dan upah karyawan dengan ditandatanganinya kartu 

tersebut oleh karyawan yang bersangkutan. 

 2.5.3.  Fungsi Yang Terkait 

Menururt Mulyadi (2016) Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi 

penggajian dan pengupahan adalah sebagai berikut: 

a. Fungsi Kepegawaian 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, membuat surat 

calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, menbuat surat 

keputusan tarif gaji dan upah karyawan, kenaikan pangkat dan golongan gaji, 

mutasi serta pemberhantian karyawan. 

b. Fungsi Pencatat Waktu 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan waktu hadir 

bagi semua karyawan perusahaan. 

c. Fungsi Pembuat Daftar Gaji 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji dan upah yang berisi 

penghasilan bruto yang menjadi hak dan potongan yang menjadi beban setiap 

karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji. 

d. Fungsi Akuntansi 



 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk memcatat kewajiban yang timbul dalam 

hubungannya dengan pembayaran gaji karyawan. 

e. Fungsi Keuangan 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji dan 

upah, dan menguangkan cek tersebut ke Bank. Uang tunai tersebut kemudian 

dimasukkan ke dalam amplop gaji setiap karyawan untuk selanjutnya 

dibagikan kepada karyawan yang berhak.  

 2.5.5.  Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

 Sistem penggajian terdiri dari jarinagn prosedur berikut ini (Mulyadi, 

2001: 385-386):  

1. Prosedur Pencatatan  

Waktu Hadir Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. 

Diselenggarakan oleh fungsi pencatat waktu dengan menggunakan daftar hadir 

pada pintu masuk kantor atau pabrik. Pencatatan waktu hadir ini 

diselenggarakan untuk menentukan gaji karyawan yang diterima setiap bulan.  

2. Prosedur Pembuat Daftar Gaji  

Fungsi pembuat gaji adalah membuat daftar gaji karyawan. Data yang dipakai 

sebagai dasar pembuatan dafatr gaji adalah surat-surat keputusan mengenai 

pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat pemberhentian karyawan, 

penurunan pangkat, daftar bulan sebelumnya dan daftar hadir. PPh 21 dihitung 

oleh fungsi pembuat daftar gaji atas dasar yang tercantum dalam kartu 

penghasilan karyawan.  



 

3. Prosedur Distribusi Biaya Gaji  

Dalam prosedur distribusi biaya gaji, biaya tenaga kerja didisitribusikan 

kepada departemen-departemen yang menikmati manfaat kerja. Distribusi 

biaya tenaga kerja ini dimaksudkan untuk pengendalian biaya dan perhitungan 

harga pokok produk.  

4. Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar  

Dibuat oleh fungsi akuntansi kepada fungsi keuangan berdasarkan informasi 

dalam daftar gaji yang diterima dari pembuat daftar gaji. 

5.  Prosedur Pembayaran Gaji  

Prosedur pembayaran gaji melibatkan fungsi akuntansi dan fungsi keuangan. 

Fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran kas kepada fungsi keuangan 

utuk menulis cek untuk pembayaran gaji. Fungsi keuangan kemudian 

menguangkan cek tersebut ke bank dan memasukkan uang ke amplop gaji. 

 

 

2.6. Penlitian Terdahulu 

 Hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini sebagai acuan dasar untuk 

mendapatkan gambara dalam menyususun kerangka berfikir penelitian dan untuk 

mengetahui persamaa dan perbedaa dari beberapa penelitian yang ada sebelumnya 

serta berusaha mengembangkan lagi penelitian yang akan dilakukan. 



 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jiwandono Diego, Topowijono, dan 

Fransiska Yaningwati, dengan judul  analisis sistem akuntansi penggajian 

dan pengupahan dalam rangka mendukung pengendalian intern (Studi Pada 

Pabrik Gula Lestari Patianrowo Kabupaten Nganjuk) Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang diperoleh 

dari kegiatan wawancara dan dokumentasi. Hasil analisis dan intepretasi 

data menunjukkan bahwa sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 

pada Pabrik Gula Lestari sudah cukup baik, namun masih terdapat beberapa 

kelemahan, yaitu masih terdapat beberapa perangkapan fungsi di dalam 

fungsi pencatat waktu hadir dan fungsi keuangan, pembayaran gaji 

karyawan outsourcing yang tidak menentu setiap bulannya (antara tanggal 

27 sampai tanggal 1), karyawan borongan tidak menerima slip upah pada 

saat menerima upah. 

2. Penelitian Yang dilakukan oleh darah marsha Mandiri dengan Judul 

Analisis Sistem Pengendalian Intern atas Penggajian Pada PDAM Surya 

Sembada Kota Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

pengendalian intern atas penggajian dalam struktur organisasi sudah 

layak,sistem dan prosedur penggajian yang dilaksanakan sudah baik, serta 

dilaksanakan karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan PDAM Surya Sembada 

Kota Surabaya untuk meningkatkan pengawasan internal terhadap aktivitas 

operasional, agar tidak menyimpang dari peraturan yang telah ditetapkan 



 

perusahaan, lebih meningkatkan praktek yang sehat serta meningkatkan 

kualitas karyawan. 

  



 

2.7.  Kerangka Berpikir 

 Kerangka peikir adalah seluruh kegiatan penelitian, sejak penelitian 

direncanakan, pelaksanaan samapai dengan penyelesaian dalam satu kesatuan yang 

utuh. Kerangka pemikiran ini di gambarkan secara sederhana dan juga sebagai 

pengarah dalam melakukan penelitian ini. 

Gambar 1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.8. Hipoteseis  

Hipotesis menurut Bambang S. Soedibjo (2005, h. 29) adalah sebagai berikut 

“Hipotesis penelitian adalah pernyataan yang diturunkan secara langsung dari 

sekema teoritis”. Dari uraian di atas, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1) Sistem Penggajian Karyawan yang diterapkan pada PDAM Tirta Maleo 

Kabupaten Pohuwato Masih Belum Efektif. 

Kepala Sub 

Kepagawaian 

Sistem Akuntansi 
Penggajian 

PDAM 

Analisis Data  

Karyawan 



 

2) Unsur-Unsur  yang terkait dalam sistem penggajian pada PDAM Tirta Maleo 

Kabupaten Pohuwato belum maksimal. 

  



 

BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN  

 

3.1. Objek Penelitian 

  Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan 

jawaban maupun solusi dari permasalahan yang terjadi.  Objek kajian adalah objek 

penelitian apa yang menjadi titk perhatian suatu penelitian (Suharsini Arikunto, 

1993: 91). 

Menurut Sugiyono (2017:41) menjelaskan pengertian objek penelitian adalah 

“sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliable tentang suatu hal (variabel tertentu)”. 

Objek penelitian yang penulis teliti adalah Sistem Akuntansi Penggajian. 

3.2.  Populasi dan Sampel  

1) Populasi 

Populasi yang akan diambil sampelnya adalah dokumen petunjuk 

pembukuan, daftar gaji dan daftar upah yang digunakan untuk mencatat 

transaksi yang berkaitan dengan akuntansi penggajian yang terjadi dalam 

1 periode akuntansi. Adapun attribute yang akan di periksa adalah 

dokumen, informasi antara dokumen yang saling terkait dalam penggajian 

dan bukti pengecekan dan perhitungan penggajian. 

2) Sampel 



 

Sampel dalam penelitian ini adalah dokumen petunjuk untuk pembukuan, 

daftar gaji, yang digunakan untuk mencatat transaksi yang berkaitan 

dengan akuntansi penggajian karyawan, rincian potongan pendapatan gaji, 

dan daftar gaji pada 1 periode akuntansi selama satu periode. Oleh karena 

itu besar sampel yang diambil secara acak. 

3.3. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

tersebut dapat diperoleh dan memiliki informasi kejelasan tentang bagaimana 

mengambil data tersebut dan bagaimana data tersebut diolah. 

Menurut Sugiyono (2009:225) bila dilihat dari sumber datanya , maka 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber 

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, sumber data yang diteliti adalah data 

primer, yaitu data yang didapat dari lokasi penelitian secara langsung. 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara (Interview) yaitu suatu pengumpulan data dengan mengadakan 

tanya jawab secara langsung dengan karyawan PDAM Tirta Maleo 

khususnya bagian keuangan.  

2. Observasi (Observation) yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengadakan pengamatan langsung terhadap objek instansi, sehingga 

diperoleh gambaran mengenai objek penelitian tersebut.  



 

3. Dokumentasi (Documentation) yaitu merupakan metode pengumpulan data 

dengan cara melihat dan menggunakan laporan-laporan dan catatan yang 

ada di perusahaan. Data yang dikumpulkan meliputi data tentang struktur 

organisasi perusahaan, deskripsi jabatan.  

4. Studi Pustaka (Literature Study)yaitu merupakan suatu cara dalam 

memperoleh konsep-konsep dan teori dari pustaka, literatur dan dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian.  

3.5.  Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2011) mix methods adalah metode penelitian dengan 

mengkombinasikan antara dua metode penelitian sekaligus, kualitatif dan kuantitatif 

dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga akan diperoleh data yang lebih 

komprehensif, valid, reliabel, dan objektif. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode deskriptif 

yaitu mencoba menerapkan teori kedalam situasi nyata, atau dengan  cara 

mengumpulkan data dengan teori sebelumnya. Kenyataaan yang didapatkan dari 

kondisi data tersebut kemudian dapat disimpulkan apakah teori dapat diterima atau 

tidak. Analisa data dimulai dengan mengumpulkan data yang tersedia dari berbagai 

sumber yang diperoleh dari lingkungan PDAM Tirta Maleo,  Selanjutnya penelitian 

mendiskripsikan beberapa konsep praktis berdasarkan pemahaman yang diperoleh 

secara langsung. Konsep praktis tersebut kemudian di deskripsikan dengan cara 

membandingkan temuan atas kenyataan yang terdapat dalam sistem informasi 

akuntansi penggajian 

 



 

3.6.  Definisi Operasional  

1. Sistem. system adalah serangkaian elemen-elemen yang membentuk suatu 

kesatuan untuk mencapai tujuan yang ditentukan 

2. Informasi. Informasi adalah pesan (ucapan atau ekspresi) atau kumpulan 

pesan yang terdiri dari order sekuens dari simbol, atau makna yang dapat 

ditafsirkan dari pesan atau kumpulan pesan 

3. Akuntansi adalah ilmu pencatatan transaksi-transaksi atau kejadian-kejadian 

ekonomi perusahaan atau organisasi 

4. Gaji adalah pembayaran atau imbalan yang diterima berdsarkan aktifitas yang 

telah dilakukan  

 

  



 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1.  Sejarah Singkat PDAM Tirta Maleo 

 Sekitar tahun 1999 Kabupaten Gorontalo dimekarkan menjadi Kabupaten 

Gorontalo dan Boalemo dan setahun kemudian Gorontalo Pun dipisahkan dari 

Propinsi Sulawesi Utara dan dibentuk menjadi Provinsi Gorontalo yang membawahi 

1 kota dan 2 kabupaten yaitu Kota Gorontalo, Kabupaten Gorontalo dan Boalemo 

dengan pemekaran tersebut mengakibatkan pembentukan satuan – satuan perangkat 

kerja daerah baru, hal ini berimbas pula bagi BPAM ( Badan Pengelolah Air Minum). 

Dimana seluruh aktifitas mulai dari asset dan pelayanan yang tadinya berpusat di 

Limboto Kabupaten Gorontalo dialihkan ke Boalemo sehingga disebut BPAM 

Kabupaten Boalemo, MPAM Kabupaten Boalemo membawahi beberapa unit antara 

lain Unit Paguyaman, Tilamuta, Paguat, Marisa ,Lemito dan Unit Popayato. 

 Pemekaran – pemekaran daerah terjadi dimana – mana dengan tuntutan 

pemerataan pembangunan dan memperkecil rentang kendali, sehingga pada tahun 

2003 di Provinsi Gorontalo terjadi pemekaran daerah dimana Kabupaten Gorontalo 

dimekarkan menjadi Kabupaten Gorontalo dan Bone Bolango, sedangkan Boalemo 

dimekarkan menjadi Kabupaten Boalemo dan Pohuwato wilayah Kabupaten 

Gorontalo masih cukup luas, maka dimekarkan lagi dibentuklah kabupaten baru yaitu 

Kabupaten Gorontalo Utara (Gorut) dengan demikian Propinsi Gorontalo yang 

terdiri dari Kota Gorontalo, Kabupaten Gorontalo, Kabupaten Boalemo, Kabupaten 



 

Pohuwato, dan Kabupaten Gorut dengan terbentunya Kabupaten Pohuwato, maka 

sesuai dengan berita acara serah terima asset BPAM pada hari senin, 07 juli 2003 

antara Pemerintah Kabupaten Boalemo yang ditanda tangani Bupati Boalemo H. 

Iwan Bokings, MM dan Pemerintah Pemerintah Kabupaten Pohuwato yang ditanda 

tangani pejabat Bupati Drs. Yahya K. Nasib. 

 BPAM Kabupaten Pohuwato memisahkan diri dari BPAM Kabupaten 

Boalemo saat pemisahan ini BPAM Kabupaten Pohuwato membawahi Unit Paguat, 

Marisa, lemito Dan Popayato, BPAM Pohuwato ini dari tahun ke tahun terus 

melakukan pembenahan. 

 Pada tahun 2006 keluarlah Peraturan Daerah DPRD Kabupaten Pohuwato 

Nomor 2. tanggal 12 januari tahun 2006 tentang pendirian PDAM dan dengan 

demikian resmilah berdiri dibumi Panua Lestari Perusahaan Daerah Air Minum      ( 

PDAM “Tirta Maleo” Kabupaten Pohuwato”) 

4.1.2. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam  sebuah 

organisasi baik organisasis swasta maupun instansi  pemerintah karena didalamnya 

terdapat susunan hubungan wewenang dan pertanggung jawaban dari pimpinan 

sampai masingmasing bagian. Dengan demikian dengan adanya struktur organisasi 

maka dapat mempermudah dan memperlancar dalam melaksanakan tugasnya. 

Struktur Organisasi Berdasarkan hubungan kerja, wewenang, dan tanggung jawab 

terdiri dari 4 bentuk organisasi, antara lain : 

a. Bentuk Organisasi Garis 



 

Organisasi Garis adalah Bentuk organisasi yang mana pimpinan berada pada satu 

tangan, sehingga kesatuan perintah terjamin dengan baik. 

b. Bentuk Organisasi Fungsional 

Dalam Organisasi fungsional ini setiap atasan berwenang memberi 

komando/perintah kepada setiap bawahannya, sepanjang ada hubungan dengan 

fungsi atasan tersebut. Pembidangan tugas-tugas dilakukan dengan jelas sesuai 

dengan fungsi dan spesialisasi karyawan dapat dikembangkan 

c. Bentuk Organisasi Garis dan Staff 

Organisasi garis dan staff ini mempunyai satu / lebih tenaga staff dalam 

organisasinya, Staff adalah orang ahli dalam bidangnya tertentu yang tugasnya 

memberi nasehat dan saran dalam bidangnya kepada pejabat pimpinan dalam 

organisasi tersebut. 

d. Bentuk Organisasi Staff dan fungsional 

Merupakan kombinasi dari bentuk organisasi fungsional dan bentuk organisasi garis 

dan staff. 



 

  



 

4.1.3.  Jenis Usaha PDAM Tirta Maleo 

PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) adalah badan usaha milik 

pemerintah daerah  (BUMD), yang mwlakukan kegiatan pelayanan yang 

menghasilkan kebutuhan air minum/air bersih untuk masyarakat, diharapkan dapat 

memberikan pelayanan akan air bersih yang merata kepada seluruh lapisan 

masyarakat, membantu perkembangan bagi dunia usaha dan menetapkan struktur 

tarif yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan masyarakat,  Artinya PDAM 

memiliki dua (2) fungsi, yaitu fungsi pelayanan kepada masyarakat dan fungsi 

menambah penerimaan atau pendapatan daerah. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Kudus bergerak dalam 

bidang produksi dan distribusi air minum, dalam pelayanan air bersih kepada 

masyarakat. Adapun jenis-jenis pelayanan di PDAM Tirta Maleo antara lain yaitu,  

Sambungan Pelanggan Baru, Balik Nama, Pindah Golongan, Tutup Total,dan Buka 

Kembali. Wilayah kerja PDAM Tirta Maleo meliputi seluruh wilayah kabupaten 

Pohuwato. 

4.1.4. Visi Dan Misi PDAM Tirta Maleo 

Proses perumusan visi-misi maupun tujuan dari sebuah organisasi atau 

lembaga dalam pembuatan program bukanlah proses yang mudah dan tanpa 

perenungan atau tampa berpikir panjang. Dalam proses ini adalah suatu hal  yang 

subyektif dan sangat tergantung pada iklim organisasi. Yang sangat penting adalah 

bagaimana membangun visi-misi dan tujun melalui proses yang sedemokratis 

mungkin dalam organisasi, dankemudian bagaimana interaksi dari bahasan analisis 



 

SWOT, Visi dan Misi dapat merumuskan sebuah tujuan yang riil atau nyata dan 

terukur dalam perjalanan roda organisasi atau lembaga. 

Adapun yang menjadi Visi PDAM Tirta Maleo yaiut “Meningkatkan derajat 

kesehatan memlauli pelayanan air secara kualitas, kuantitas, kontinuitas, yang 

seimbang dan proposional antra usaha yang harus mendapatkan labadengan tidak 

melupakan factor sosila serta tidak memberatkan masyarakat pelanggan”.  

Sedangkan Misi dari PDAM Tirta Maleo yaitu “ (1). Memberikan Pelayanan terbaik 

kepada masyarakat dalam memenuhi kebutuhan akan air minum. (2). Mengelola 

Perusahaan untuk dapat memberikan kontribusi yang layak bagi kelangsungan 

perusahaandan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

4.2.    Pembahasan 

4.2.1.   Unsur-Unsur Gaji Pokok 

Didalam suatu organisasi perusahaan  atau lembaga  terdapat berbagai macam 

unsur dari biaya dan upah yang keseluruhannya disebut dengan biaya tenaga kerja. 

Penggajian Pegawai pada PDAM Tirta Maleo Kabupaten Pohuwato berdasarkan 

pada surat keputusan kementrian sama seperti Gaji PNS tetapi jumlahnya  berbeda 

sesuai dengan jabatannya, tentang pedoman skala gaji pokok. Gaji pokok terdiri : 

1. Gaji pokok 

2. Tunjangan istri sebesar 10 % dari gaji pokok 

3. Tunjangan anak sebesar 5 % untuk masing-masing anak, maksimal 2 anak 

4. Tunjangan pangan per orang 10 kg beras per pegawai dan tertanggung 

5. Tujangan jabatan sebagai berikut : 



 

a. Direktur Utama  

b. Direktur Bidang  

c. Kepala Bagian  

d. Kepala Sub Bagian  

Masing-masing tunjangan kemudian dipotong simpanan wajib sebesar 5 % 

untuk pensiun. Penentuan kenaikkan gaji untuk masing-masing pegawai adalah 

sebagai berikut : 

1. Kenaikkan tingkat reguler 4 tahun sekali 

2. Kenaikkan gaji berkala 2 tahun sekali 

3. Upah minimum kabupaten (UMK) per bulan 

4.2.2.  Dokumen yang Digunakan Dalam Sistem Penggajian 

Dokumen yang akan digunakan dalam penggajian pada PDAM Tirta Maleo 

Antara lain : 

a. Daftar Hadir (Kartu absensi) 

Adalah dokumen yang dipergunakan untuk mencatat kehadiran karyawan baik 

Pegawai Tetap Maupun Pegawai kontrak 

b. Surat Perubahan Gaji 

Adalah surat yang dibuat oleh bagian urusan Kepegawaian dimana isinya meliputi 

pengangkatan karyawan baru Perusahaan, kenaikan gaji dan lain-lin yang 

berhubungan dengan keadaan seorang karyawan 

c. Daftar Gaji Pegawai 



 

Adalah dokumen yang berisi jumlah gaji karyawan yang nantinya akan diterima 

setiap karyawan 

d. Kartu Gaji 

Adalah kartu yang berisi gaji yang diterima karyawan sebagai tanda terima gaji yang 

isinya sudah berisi gaji pokok, tunjangan dan lain-lainnya  

e. Voucher Pengeluaran Kas/Voucher Kas Besar (VKB) 

Adalah dokumen yang digunakan untuk mencetak pengeluaran kas oleh Perusahaan. 

e. Ampolp Gaji 

Dokumen ini merupakan tempat uang gaji yang akan diberikan kepada karyawan. 

Amplop gaji ini juga memuat informasi mengenai nama karyawan, nomor induk 

kepegawaian, dan jumlah gaji bersih yang akan diterima bulan tertentu 

g. Rekapitulasi Cuti 

Adalah dokumen yang digunakan sebagai pendukung penentuan besarnya gaji. 

Dokumen ini berisi tentang jumlah permohonan cuti yang diminta oleh karyawan 

yang digunakan sebagai bahan perhitungan besarnya gaji yang akan diberikan 

h. Dokumen Pendukung Perubahan Gaji 

Dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian berupa surat-surat 

keputusan yang bersangkutan dengan pegawai. 

i. Rekap Daftar Gaji  

Dokumen ini dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji bersamaan dengan pembuat 

daftar gaji yang berisi rincian besarnya gaji beserta potongan dan tunjangan yang 

menjadi beban setiap karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) tirta Maleo 



 

Kabupaten Pohuwato menggunakan kartu jam hadir untuk mencatat kehadiran 

karyawan. 

Untuk mencatat kehadiran karyawan, Perusahaan menggunakan dokumen 

berupa daftar hadir/kartu absensi/atau Fingger Print. Hal ini dilakukan untuk 

menentukan besarnya gaji karyawan. PDAM Tirta Maleo tidak mendasarkan pada 

jumlah jam hadir karyawan. Oleh karena itu, Perusahaan ini tidak menggunakan 

kartu jam hadir dan hanya menggunakan daftar hadir/kartu absensi/Fingger Print. 

Dokumen pendukung untuk gaji yang digunakan dalam Perusahaan PDAM 

Tirta Maleo  hanya merupakan surat perubahan gaji yang meliputi pengangkatan 

karyawan baru, kenaikan/penurunan pangkat dan lain-lain. Surat pernyataan gaji juga 

tidak dipergunakan dalam Perusahaan karena catatan mengenai rincian gaji dan 

potongan yang diterima oleh karyawan sudah ada dalam rekapitulasi daftar gaji. 

Untuk mencatat pengeluaran kas, bukti yang digunakan adalah voucher kas besar 

(VKB), dan dokumen ini digunakan sebagai bukti kas keluar dalam pembuatan 

laporna keuangan nanti. 

4.2.3.  Catatan Akuntansi Penggajian 

Pencatatan akuntansi yang akan digunakan pada pelaksanaan penggajian 

karyawan pada PDAM Tirta Maleo Kabupaten Pohuwato : 

1. Jurnal Pengeluaran Kas 

Jurnal pengeluaran kas digunakan untuk mencatat kas dalam pembayaran gaji 

karyawan. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Maleo menggunakan 

voucher kas besar untuk mencatat pengeluran kas, sehubungan dengan pembayaran 

gaji karyawan. 



 

2. Buku Besar 

Pencatatan buku besar pada PDAM Tirta Maleo merupakan kumpulan dari akun-

akun yang telah tercacatat dalam jurnal pengeluaran kas. 

c. Kartu Gaji 

Kartu gaji merupakan pencatatan mengenai penghasilan dan berbagai potongan yang 

diterima oleh karyawan, Kartu ini dipakai sebagai dasar perhitungan Pph pasaal 21 

dan juga digunakan sebagai tanda terima gaji bersamaan dengan ditandatanganinya 

kartu tersebut oleh karyawan  

Pencatatan akuntansi yang ada pada PDAM Tirta Maleo Kabupaten 

Pohuwato memiliki sedikit perbedaan dari  kaajian teori yang peneliti kemukakan 

dimuka walaupn tidak sepenuhnya berbeda. Untuk mencatat distribusi biaya tenaga 

kerja, Perusahaan langsung mencatatnya pada jurnal kas keluar. Perusahaan 

mempunyai asumsi bahwa pembayaran gaji merupakan hal yang sangat penting 

dalam Perusahaan, sehingga membutuhkan catatan akuntansi tersendiri. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Asriyani (2005) yang melakukan 

penelitian di PDAM Kabupaten Kudus. Bahwa Hal ini dikarenakan pembayaran gaji 

merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh PDAM dan memerlukan penanganan 

yang teliti. Jurnal umum digunakan untuk mencatat transaksi yang tidak 

rutin/transaksi insidental. 

 

 

4.2.4. Sistem Dan Prosedur Penggajian  



 

(1) Prosedur Penerimaan dan Penempatan Karyawan: pada bagian ini 

berhubungan dengan karyawan baik dari awal pencarian karyawan baru, 

penerimaan karyawan, sampai penempatan karyawan.  

(2) Prosedur Pencatatan Waktu: Prosedur ini bertujuan untuk mencatat kehadiran 

setiap karyawan, yang diperlukan untuk menentukan apakah karyawan bisa 

menerima gaji secara penuh atau harus menerima potongan akibat ketidakhadiran 

mereka. Karyawan menggunakan Fingger print setiap harinya.  

(3) Prosedur Penghitungan Gaji: Prosedur penghitungan gaji dilakukan oleh 

bagian keuangan yang berpedoman pada keputusan gaji karyawan yang telah 

disepakati karyawan dan bagian personalia pada saat penerimaan dan 

penempatan karyawan.  

(4) Prosedur Pembayaran Gaji: Gaji karyawan diserahkan dalam bentuk tunai 

sesuai dengan jam kerja. Daftar gaji dan rekap gaji ditandatangi terlebih dahulu 

oleh kepala bagian keuangan dan pimpinan perusahaan pada tempat yang telah 

tersedia. Kemudian daftar gaji dan rekap gaji yang telah dibuat oleh bagian 

keuangan dan ditandatangani didistribusikan pada pihak yang berkepentingan. 

Daftar gaji yang diterima oleh bagian kasir kemudian dijadikan pedoman oleh 

bagian kasir untuk menghitung gaji masing-masing karyawan. Pada hari 

pengajian, karyawan mengambil gaji masing-masing pada bagian kasir dan 

menandatangani daftar penerimaan gaji karyawan yang berarti menyatakan 

bahwa karyawan tersebut sudah mengambil gajinya. Kemudian daftar 

penerimaan gaji akan diberikan pada bagian akuntansi untuk sebagai bukti bahwa 

gaji telah didistribusikan. 



 

4.2.5. Unsur pengendalian intern dalam sistem akuntansi penggajian dan 

Penguphan  

 Setiap oramg yang namanya tercantum dalam daftar gaji dan upah harus 

memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang 

ditandatangani oleh Direktur Utama. 

 Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena perubahan pangkat, 

perubahan tarif dan upah, tambahan keluarga harus didaftarkan pada surat 

keputusan Direktur Keuangan. 

 Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain dari pajak penghasilan 

karyawan harus didasarkan atas surat potongan gaji dan upah yang 

diotorisasikan fungsi kepegawaian. 

 Kartu jam hadir diotorisasi oleh kepala departemen karyawan yang 

bersangkutan. 

 Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen karyawan yang 

bersangkutan. 

4.3. Penggajian Karyawan 

Setiap perusahaan atau organisasi biasanya memiliki cara dan perhitungan 

sendiri dalam masalah penggajian karyawan, Hal ini yang menyebabkan adanya 

perbedaan yang diberlakukan oleh Perusahaan/Organisasi mengenai kebijakan 

sistem penggajian karyawan. Perbedaan ini menyesuaikan pada kemampuan dan 

bentuk perusahaan. Banyak faktor yang menyebabkan perbedaan ini tergantung pada 

struktur organisasi perusahaan, kemampuan dan kesehatan finansial perusahaan, 

sistem UMR/UMP yang diberlakukan di perusahaan atau organisasi, perbandingan 



 

bobot pekerjaan antar jabatan, dan masih banyak lagi faktor yang menjadi 

pertimbangan-pertimbangan dalam penggajian karyawan. 

Namun, setiap badan usaha haruslah mematuhi aturan dasar yang 

diberlakukan oleh Pemerintah. Tidak lepas pula PDAM Tirta maleo yang merupakan 

salah satu perusahaan Daerah, setiap kebijakan yang dibuat oleh PDAM haruslah 

mematuhi dan mengacu pada peraturan yang telah diberlakukan dalam penggajian 

Karyawan. Penggajian dalam perusahaan daerah air Minum (PDAM) tirta Maleo 

kabupaten Pohuwato berdasrkan SK kementrian oleh pegawai Tetap dan pegawai 

Honor menyesuaikan sesuai dengan jabatan dan fungsinya masing-masing 

(Wawancara Dengan Kepala Bagian Kepegawaian). Penggajian karyawan 

berdasarkan aktivitas kerja dan menggunakan jam kerja. Untuk tenaga kontrak jam 

kerja disesuaikan dengan kebutuhan, biasanya pegawai kontrak jam kerjanya 

bertambah atau biasa disebut lembur. Untuk pegawai kontrak yang lembur upahnya 

dibayar perjam dan di kalkulasi pada waktu pembayaran gaji tiap bulannya. 

4.4. Justifikasi Penelitian 

Berdasarkan pembahasan hasil temuan penelitian inio ada beberapa dokumen 

maupun catatan akuntansi yang tidak sama dengan teori. Hal tersebut telah sijelaskan 

sebelumnya. system manual, sedangkan di PDAM Tirta Maleo  Kabupaten sudah 

menggunakan sisitim digital yaitu dengan menggunakan finger print sekaligus 

menerapkan sistem penggajian dengan terkomputerisasi. Sehingga, melakukan 

proses penggajian dengan begitu kompleks, menggunakan terkomputerisasi. 

Sehingga kemungkinan tidak akan terjadi kesalahan dalam proses penggajian. 



 

 Fenomena tersebut peneliti peroleh dari hasil observasi peneliti dan 

wawancara langsung kepada, Karyawan Kontrak dan karyawan Tetap.  Setelah itu, 

peneliti berusaha untuk mengkroscek pada divisi human capital dengan cara 

melakukan wawancara mengenai proses penggajian.  Setelah melakukan penelitian 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi terkait proses penggajian di PDAM 

permasalahn mengenai kurang atau lebih gaji yang diterima karyawan bukanlah 

disebabkan karena sistem yang eror, melainkan kesalahan tersebut terjadi pada saat 

proses manual system penggajian. Dimana surat perintah kerja lembur (SPKL) yang 

dibuat oleh supervisisor belum disetujui oleh manajer aatau jenjang jabatan diatasnya 

atau SKPL tersebut belum sampai atau belum diserahkan ke divisi human capital. 

Sehingga uang lembur yang seharusnya dibayarkan pada bulan yang bersangkutan, 

tidak dibayarkan sesuai waktu semestinya. Jika terjadi kurang gaji, maka perusahaan 

akan membayarnya pada bulan yang berikutnya, sedangkan jika terjadi lebih gaji, 

maka perusahaan langsung memotong gaji dibulan berikutnya. 

  



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan   

Dengan sistem penggajian yang baik maka akan terhindar dari penumpukan 

pekerjaan serta keterlambatan dalam pemberian gaji. Kekecewaan karyawan akan 

mengurangi produktivitas perusahaan juga. Jika perusahaan masih 

mempertimbangkan system penggajian  yang terlalu rumit dan bertele-tele, dengan 

alasan masih mampu mengerjakan semua system tersebut. Maka secara tisak 

langsung menghambat pertumbuhan perusahaan karena tidak maksimalnya tim HRD 

dalam mengembangkan sumber daya manusia di perusahaan. Maka dengan ini 

perusahaan harus merubah system yang memliki kelemahan terutama dalam sisitem 

penggajian karyawan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dari peniliti yang dapat 

dikemukakan agarmenjadi bahan  masukan dan pertimbangan untuk Bagian 

Administrasi penggajian dan Keuangan PDAM Tirta Maleo dan bagi apra pembaca  

 Pembuatan file cadangan sebaiknya dilakukan secara berkala, hal ini sangat 

penting artinya untuk mencegah kemungkinan kehilangan dan kerusakan data 

yang telah disimpan. 

 Sistem informasi penggajian yang telah dibangun ini agar dijadikan bahan 

untuk pengembangan sistem lebih lanjut dan dapat dikembangkan.  
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